(1. METODOLOGI PENELITIAN

M etode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisa data penelitiannya. Metode dalam sebuah
penelitian memegang peranan penting karena salah satu ciri dari kegiatan
ilmiah adalah terdapatnya suatu metode yang tepat dan sistematis sebagai

penentu arah yang tepat dalam pemecahan masalah.

Penelitian  ini  menggunakan metode eksperimen Kkuasi karena
pengelompokkan subyek ke dalam experimental group (EG) dan Control
group (CQG) tidak dapat dilakukan secara random, disebabkan oleh subyek
sudah ada dalam fenomena sosia. Menurut Liche (2008), penelitian
eksperimen kuasi tidak sama dengan penelitian eksperimen karena tidak
memenuhi dua karakteristik utama penelitian eksperimen yaitu manipulas
kontrol dan randomisasi. Penelitian ini disebut dengan penelitian eksperimen
kuas karena tidak dilakukan randomisasi dengan aasan sulit untuk
dilakukan.

Adapun bentuk penelitian yang dilakukan oleh penulisialah Non Equivalent
Control Group Design yang hasilnya diperoleh dengan cara membandingkan
EG dan CG yang tidak setara. Jadi subyek tidak ditetapkan secara acak dan

tidak dikondisikan, ada secara natural (non-random).



Shaughenessy dan Zechmester (1997) memasukkan
penelitian eksperimental-kuasi sebagai penelitian aplikasi.
Penelitian eksperimental kuasi berbeda dengan penelitian
eksperimental karena tidak memenuhi salah satu dari tiga
syarat utama suatu penelitian eksperimental. Suatu penelitian
dianggap penditian eksperimental-kuasi apabila tidak
dilakukannya randomisasi dalam meneliti hubungan sebab
akibat.

Dikarenakan pengelompokkannya tidak dilakukan randomisasi maka kedua

kelompok tersebut sgjauh mungkin sama (ekuivalen). Kemudian kedua

kelompok diberi pre test (Y1) skala self esteem, pre test ini dimaksudkan

untuk mengetahui kondisi awal para subjek sebelum dilakukan penelitian.

Perlakuan teknik assertive training hanya diberikan pada kelompok
eksperimen (X). Setelah itu kedua kelompok diberi post test (Y2) dengan
skala yang sama pada pre tes. Pre test dan post test merupakan tes yang
sama agar hasilnya dapat dibandingkan. Perubahan terjadi karena skor self
esteem hasil post test dikurangkan dengan hasil pretest setiap subjek. Jadi
skor yang diperoleh adalah peningkatan atau penurunan self esteem akibat

dilakukan penelitian.
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Gambar 2. Skema rancangan

Non Equivalent Control Group Design (Cook, & Campbell, 1979)
Keterangan:

EG = Experiment Group

CG = Control Group

B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan subjek suatu penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu penelitian ( Arikunto, 2002).

Variabel dalam penelitian ini adalah Self Esteem pada siswa.

2. Definisi Operasional Variabel dan Indikatornya
Definisi operasional akan dijelaskan berikut ini dengan tujuan agar
permasalahan dari objek yang diteliti dapat dipahami dengan jelas.
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari salah pengertian dan
penafsiran yang berbeda terhadap variabel-variabel penelitian. Definis

operasional yang diberikan pada suatu variabel yang hendak diteliti



dilakukan dengan cara memberikan spesifikas atau arti kegiatan yang
memberikan suatu operasiona yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut.

Berdasarkan batasan konsep yang ada, maka peneliti memberikan definisi
operasional bahwa self esteem merupakan komponen dari konsep diri
berupa pikiran dan perasaan individu tentang seberapa berharga dan
penting dirinya. Keseluruhan pandangan positif dan negatif diri seseorang
tersebut. Jadi sgjauh mana individu mengenal dirinya sendiri. Semakin
positif iamenila dirinya maka dapat disimpulkan bahwa individu tersebut

memiliki hargadiri yang tinggi.

Indikatornya:

Pandangan Positif
Pandangan Negatif
Pikiran

Perasaan

el RN

(Untuk kisi-kisi instrumen atau pernyataan dari masing-masing indikator
terdapat padalampiran 1)
C. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. Penentuan
subjek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data yang ingin
dikumpulkan. Subyek yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas VIlI
yang memiliki self esteem yang rendah di SMP Muhammadiyah 3 Bandar

Lampung sebanyak 16 orang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka 16 siswa yang

paing sedikit menuliskan kelebihannya tersebut akan dijadikan subjek



penelitian. Alasan tidak menggunakan sampel karena dalam penelitian ini
merupakan aplikasi konseling dalam meningkatkan self esteem yang rendah,
yang merupakan hasil dari proses training yang tidak dapat digeneralisasikan
antara subyek yang satu tidak dapat mewakili subyek yang lain karena setiap

individu berbeda dan unik.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala.
Skala adalah suatu metode pengambilan data dimana data — data yang
diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui pernyataan-pernyataan tertulis
yang digjukan pada responden mengenai suatu hal yang disgjikan dalam

bentuk suatu daftar pernyataan (Koentjaraningrat, 1994 ).

Alasan menggunakan skala adalah karena data yang ingin diungkap adalah
konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu, dan
hanya diperuntukkan guna mengungkap suatu atribut  tunggal

(unidimensional).

Dalam hal ini yang diukur adalah tingkat self esteem siswa. Skala yang
dipakai dalam penelitian ini adalah skala self esteem berdasarkan Likert
karena skala tersebut digunakan untuk penelitian moral, mengukur sikap

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Nazir : 1988)

Menurut Nazir (2003) mengemukakan bahwa prosedur dalam pembuatan

skala Likert adalah:



a. Penditi mengumpulkan item-item yang cukup banyak, yang relevan
dengan masalah yang sedang diteliti yang terdiri dari item yang cukup
terang disukal dan cukup terang tidak disukai.

b. Kemudian item-item tersebut dicoba kepada sekelompok responden
yang cukup representative dari populasi yang ingin diteliti.

Cc. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item apakah ia
menyenanginya (+) atau tidak menyukainya (-). Respon tersebut
dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikas menyenangi
diberikan skor tertinggi. Tidak ada masalah misalnya untuk memberikan
angka lima yang tertinggi dan skor satu untuk yang terendah atau
sebaliknya. Demikian juga apakah jawaban “setuju”atau tidak * tidak
setuju” yang disebut yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan
is dari item-item yang disusun.

d. Tota skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor
masing-masing item dari individu tersebut.

e. Respon dianaisa untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata

balasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total.

Skala yang dibagikan pada siswa berisikan lima aternatif jawaban, yaitu
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Dengan
memiliki masing-masing skor yang berbeda, apabilah pertanyaan positif
maka jawaban sangat setuju (SS) skornya 4, jawaban setuju (S) skornya 3,
jawaban ragu-ragu (R) skornya 2, jawaban tidak setuju (TS) skornya 1, dan
sangat tidak setuju (STS) skornya 0, sebaliknya apabilah pertanyaan negatif

jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 4, jawaban tidak setuju (TS)



skornya 3, jawaban ragu-ragu (R) skornya 2, jawaban Setuju (S) skornya 1

dan jawaban sangat setuju (SS) skornyaO.

Tabel 1. Skoring pada Skala Likert

No. Jawaban " Skor .
1. | Sangat setuju (SS) 4 0
2. | Setyju (R) 3 1
3. | Ragu-ragu (TS) 2 2
4. | Tidak setuju (TS) 1 3
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 4

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula
tingkat self esteem dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh

menunjukkan tingkat self esteem yang rendah pada siswa.

Teknik Pengujian Instrumen
Langkah-langkah dalam pengujian instrumen penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap, baik di dalam pembuatannya maupun uji coba. Berikut

bagan prosedur penyusunan instrumen

Kisi-kis Instrumen .
instrument > o Uji Coba
penelitian

Instrumen | Uji Coba | Revis |
Jadi * < “

Gambar 3. Prosedur Penyusunan Instrumen



Gambar tersebut memberikan gambaran mengenai prosedur penyusunan
instrumen penelitian, yaitu pengembangan kisi-kisi instrumen, uji coba

instrumen, revisi, uji coba kembali, selanjutnya instrumen jadi.

. Uji Validitasdan Uji Reabilitas
Teknik pengolahan data yang digunakan untuk menilai keampuhan instrumen
penelitian. “Syarat instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan

penting, yaitu valid dan reliabel” (Arikunto, 2006 :156).

“Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instrumen yang reliabel berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang

sama dan akan menghasilkan data yang sama” (Sugiyono, 2002 : 267).

Validitas dan reliabilitas adalah alat ukur yang memegang peran penting
dalam suatu penelitian ilmiah, karena kedua hal tersebut merupakan karakter
utama yang menunjukkan apakah suatu alat ukur itu baik atau tidak.

Keberhasilan suatu penelitian ditentutan oleh baik tidaknya instrumen yang
digunakan, oleh karena itu hendaknya peneliti melakukan pengujian terhadap

instrumen yang digunakan.

1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunya arti sgjauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai

validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi



ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud

dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2000).

Validitas merupakan suatu struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknyainstrumen yang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah.

Pengujian validitas yang digunakan adalah konstruksi, dengan
menggunakan pendapat dari ahli. Di sini para ahli diminta pendapatnya
tentang instrumen yang telah disusun. Setelah pengujian konstruksi
selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen yang telah
disetujui dicobakan kepada sampel di mana subjek penelitian diambil.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self esteem.

Adapun langkah-langkah untuk menguji validitas item pada skala likert
adalah sebagal berikut :

1) Menghitung jawaban subjek responden secara langsung atas 4
aternatif jawaban yang sudah disediakan dengan menghitung
frekwens (f) jawaban subyek untuk masing-masing kategori respon.

2) Menghitung proporsi (p) masing-masing respon dengan cara membagi

frekwensi di tiap respon dengan jumlah responden keseluruhan.

f
X
n

p : proporsi D f : jumlah frekuensi tiap kategori

n: jumlah responden keseluruhan



3)

4)
5)

6)

7)

10

Menghitung proporsi kumulatif (pk) atau cummulative proporsi (CP)
untuk masing-masing kategori.

Menghitung titik tengah proporsi kumulatif (pk-t) atau Menghitung mid
poin masing-masing CP dengan rumus :

Mdp CP=CP +0,5 (P)

Mdp CP : Mid poin CP 0,5 : angkatetap

Mencari nilai z dari tabel deviasi normal
Menentukan titik nol pada respon paling kiri/paling rendah

Setelah bobot skala per item diketahui, maka akan di dapatkan item skala
yang valid atau tidak serta tahap menentukan skor respon untuk setiap item

pernyataan.

Diulang prosedur ini untuk setiap item

Uji Vadiditas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan

rumus korelasi product moment dari Pearson, sebagai berikut:

My = N xy = (O (2 Y)
NS - IINE v - (2 )

keterangan :

Iy - KOefisien korelasi antara X dan'Y

X : jumlah skor butir, masing-masing item
2y : jumlah skor total

N : jumlah responden

»x%: jumlah kuadrat butir
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>y : jumlah kuadrat total

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang berasal dari
kata rely dan ability (Azwar, 2000). Reliabilitas adalah tingkat
kepercayaan hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang mempunyal

reliabilitas yang tinggi disebut sebagal pengukuran yang reliabel.

Daam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan metode Alpha. Metode
ini berguna untuk mengetahui reliabilitas dari seluruh test untuk item
pernyataan.

Adapun rumus Alphatersebut adalah sebagai berikut:

e s

Keterangan:
it = reliabilitas total
k = banyaknya butir pertanyaan

>'s? =jumlah varian butir

s?  =variantota

Kriteriareliabilitas (Nurgana, dalam Ruseffendi, 1994:144)
1,00 :sempurna 0,80-1,00 :tinggi sekali
0,60-0,80 :tinggi 0,40-0,60 : sedang

0,20-0,40 :rendah 0,00-0,20 :rendah sekali
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G. Teknik AnalisisData
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan

hipotesis dan menarik tentang masalah yang akan diteliti.

Untuk mengetahui sgjauh mana efektivitas suatu perlakuan maka penulis
menggunakan uji efektivitas berupa uji chi square (X°). Berdasarkan
hipotesis tindakan, peneliti menggunakan uji statistik nonparametrik dengan
uji chi square (x*). Dengan ketentuan jika hasil x“hiyng > x%1ape Maka
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, tetapi jika x*hitung < x*taes Maka Ho

yang diterima.

Penelitian ini menggunakan analisis data berupa Koreks Yates. Koreks
Yates digunakan untuk menghitung harga chi kuadrat pada tabel 2 x 2
dengan df = 1 dan salah satu selnya memiliki frekuensi kurang dari 10.
Maksud dari tabel 2 x 2 adalah variabel yang akan di analisa dengan tes chi
kuadrat terdiri dari dua kategori dan frekuensi observasinya terdiri dari dua
kategori pula. Dalam hal ini sangat sesual dengan penelitian yang dilakukan
karena terdiri dari dua kelompok berupa eksperimen dan kontrol, serta self

esteem yang tinggi dan rendah.

Rumus yang digunakan untuk menghitung chi kuadrat dengan Koreks Y ates

adalah sebagai berikut:

n [(ad—bc)— %] 2
“G@+rb)c+td@+ob+d

.[:
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Rumus di atas digunakan untuk menghitung efektivitas treatmen/perlakuan
yang diberikan kepada subyek penelitian. Rumus ini digunakan untuk

penelitian yang memakai statistik nonparametrik.

Setelah menghitung harga chi kuadrat, maka selanjutnya peneliti akan
memberikan interpretasi dengan:

1. Menentukan df = (b-1)(k-1)

2. Berkonsultas padatabel nilai chi kuadrat

3. Memberikan kesimpulan



